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LAMPIRAN B 

PETA LOKASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN C 

PETA LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL
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LAMPIRAN D 

PETA ZONA ALTERASI 
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LAMPIRAN E 

DESKRIPSI LAPANGAN DAN DESKRIPSI MAKROSKOPIS 
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Stasiun : 01 

No. Sampel : ST.01 

Koordinat :  

Deskripsi : Basal teralterasi lemah, warna lapuk cokelat kemerahan, warna 

segar hitam kehijauan, hipokristalin, faneritik. komposisi 

mineral, plagioklas, kuarsa, piroksin dan epidot. 

Keterangan  : Sampel diambil di sungai Ballasa’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A) (B) 

Gambar.1.  (A) Singkapan basal teralterasi lemah (garis kuning) pada 

stasiun 1.(B) Sampel hand specimen yang diambil dari 

singkapan Stasiun 1. 
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Stasiun : 02 

No. Sampel : ST.02 A 

Koordinat :  

Deskripsi : ST-2A: Basal teralterasi, warna lapuk cokelat kemerahan 

sampai hitam, warna segar hijau, hipokristalin, faneritik, 

komposisi mineral plagioklas, piroksen, kuarsa, dan epidot. 

  ST-2B: Basal teralterasi kuat, warna lapuk coklat kemerahan, 

warna segar hitam kehijauan, hipokristalin, faneritik. Komposisi 

mineral berupa klorit, kuarsa serta terdapat mineral sulfida 

berupa pirit (disseminated) 

Keterangan  : Sampel diambil di pinggiran sungai Muntia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(A) (B) 

(C) (D) 

Gambar.2.  (A) Singkapan basal teralterasi sebagian (garis kuning) di stasiun 2A. 

(B) Sampel hand specimen basal yang diambil dari singkapan di Stasiun 

2A. (C) Singkapan (garis kuning) basal teralterasi kuat di stasiun 2B. 

(D) Sampel hand specimen basal teralterasi kuat terdapat mineral 

sulfida berupa pirit (disseminated) di stasiun 2B. 
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Stasiun : 03 

No. Sampel : ST-03 

Koordinat :  

Deskripsi : Diorit. Warna lapuk cokelat, warna segar hijau, hipokristalin, 

faneritik, komposisi mineral plagioklas, kuarsa, klorit, Biotit 

serta terdapat mineral sulfida berupa mineral pirit 

(disseminated). 

Keterangan  : Sampel diambil di antara sungai Ballasa’ dan Muntia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar.3 Sampel hand specimen Diorit, terdapat mineral sulfida berupa pirit 

(disseminated) yang diambil dari Singkapan di Stasiun 3. 

 

Pirit 
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Stasiun : 04 

No. Sampel : ST.04 

Koordinat :  

Deskripsi : Diorit, warna lapuk cokelat kemerahan, warna segar hijau 

gelap, hipokristalin, faneritik, komposisi mineral plagioklas, 

klorit, kuarsa, Biotit. 

Keterangan  : Sampel diambil di antara sungai Ballasa’ dan Muntia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.  (A) Singkapan Diorit pada stasiun 4. 

(B) Sampel hand specimen diorit 

yang diambil di stasiun 04. 

(A) 

(B) 
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Stasiun : 05 

No. Sampel : ST.05 

Koordinat :  

Deskripsi : Basal, warna lapuk coklat, warna segar hijau kehitaman. 

Hipokristalin, faneritik Komposisi mineral : Kuarsa, Klorit serta 

terdapat mineral sulfida berupa pirit. 

Keterangan : Sampel diambil diantara sungai Ballasa’ dan sungai Muntia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  (A) Singkapan basal teralterasi 
sebagian pada stasiun 5. (B) 

Sampel hand specimen basal yang 
diambil dari singkapan stasiun 5. 

 

(B) 

(A) 
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Stasiun : 06 

No. Sampel : ST.06 

Koordinat :  

Deskripsi : ST-06A (Vein), urat kuarsa (ketebalan 30 cm, N 650 E 750) 

dengan komposisi miniral epidot dan mineral sulfida berupa 

pirit. Tekstur urat berupa vuggy kuarsa. 

 

ST-06B Basal teralterasi, warna lapuk abu-abu sampai coklat, 

hipokristalin, faneritik. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa, 

klorit, serta pirit (disseminated). 

 

ST-06 C Basal teralterasi, warna lapuk coklat, warna segar 

hijau. Hipokristalin, faneritik. komposisi mineral kuarsa dan 

klorit serta pirit (disseminated). 

Keterangan  : Sampel diambil di sungai Ballasa’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 6.  (A) Singkapan urat kuarsa.(B) Sampel urat kuarsa yang 

memperlihatkan urat kuarsa (ST-6A).(C) Sampel urat kuarsa yang 
memperlihatkan tektur vuggy kuarsa (ST-6A).(D) Sampel hand 
specimen host rock basal teralterasi (ST-6B).(E) Sampel hand 
specimen host rocks basal teralterasi (ST-6C) yang keseluruhan sampel 
tersebut diambil pada singkapan stasiun 6.

 

(D) (E) 

(A) 

Vein kuarsa 

Host rock 

(B) Vein kuarsa (C) Vein kuarsa 

Vuggy kuarsa 
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Stasiun : 07 

No. Sampel : ST.07A (Vein), ST.07B (host rock), ST.07C (host rock). 

Koordinat :  

Deskripsi : • ST.07A (vein): Urut kuarsa (ketebalan 10 cm, N 1500 E 760) 

dengan komposisi miniral sulfida berupa pirit, memiliki 

tekstur urat berupa vuggy kuarsa. 

• ST.07B: Basal scoria (dike), warna lapuk jingga sampai 

hitam, warna segar hijau, hipokristalin, struktur scoria, 

komposisi mineral plagioklas dan kuarsa. 

• ST.07C: Basal teralterasi. Warna lapuk coklat kehitaman, 

warna segar hijau kehitaman. Hipokristalin, faneritik. 

Komposisi mineral plagioklas dan kuarsa. 

Keterangan  : Sampel diambil di sungai Ballasa’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dike 

Host rock 

Host rock 

Vein kuarsa 

Dike 

Vein kuarsa 

Host rock 

Host rock 

(A) 

(B) (C) (D) 

Gambar 7. (A) Singkapan basal yang terintrusi oleh basal 
scoria dan urat kursa di Stasiun 7. (B) Sampel hand specimen 
urat kursa yang memperlihatkan veinlet serta layer sulfida (ST-

7A). (C) Sampel hand specimen host rock  basal scoria (dike) 
(ST-7B). (D) Sampel hand specimen berupa basal teralterasi 

lemah (ST-7C) yang keseluruhan sampel tersebut diambil dari 
singkapan pada stasiun 7. 

 

ST-
ST-

ST-
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Stasiun : 08 

No. Sampel : ST.08 (gabro), ST.08B basal (wall rock) 

Koordinat :  

Deskripsi : • ST.08A: Gabro, warna hitam kehijauan, holokristalin,   

faneritik. Komposisi mineral berupa pirosen, plagioklas dan 

kuarsa. 

• ST.08B: Basal, warna lapuk coklat, warna segar hitam 

kehijauan, hipokristalin, tekstur faneritik, komposisi mineral 

kuarsa, piroksen dan plagioklas. 

Keterangan  : Sampel diambil di sungai Ballasa’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(A

) 

(B

) 
(C

) 

Gambar 8. (A) Singkapan basal dan gabro. (B) Sampel hand specimen 

gabro (ST-8A). (C) Sampel hand specimen wall rock  basal (ST-
8B) yang keseluruhan sampel tersebut diambil dari singkapan 
pada stasiun 8. 
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Stasiun : 9 

No. Sampel : ST.9A (vein), ST.9B (Gabro). ST.9C (Lempung) 

Koordinat :  

Deskripsi : • ST.9A: Urut kuarsa (ketebalan 26 cm, N 2680 E 820) dengan 

komposisi miniral sulfida berupa pirit, memiliki tekstur urat 

berupa vuggy kuarsa. 

• ST.9B: Gabro, warna hitam kehijauan, holokristalin,   

faneritik. Komposisi mineral plagioklas dan biotit. 

• ST.9C: Lempung yang teralterasi (indikasi alterasi argilik), 

berasosiasi dengan urat kuarsa (ST-9A). 

 

Keterangan  : Sampel diambil di sungai Ballasa’. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(B

) 

(A

) 

(C

) 

(D

) 

Gambar 9. (A) Singkapan urat kursa. (B) Sampel hand specimen 
urat kursa (ST-9A). (C) Sampel hand specimen wall rock 

gabro (ST-9B).(D) Lempung (ST-9C) yang keseluruhan 

sampel tersebut diambil dari singkapan pada stasiun 9. 
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LAMPIRAN F 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS (PETROGRAFI) 
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No Stasiun : ST-1 
Lokasi              : Sungai Ballasa’ 
Kode Sampel (Sample ID)  : ST-1 

Jenis Sampel (Sample type)              : Basal (teralterasi lemah) 

Tipe Alterasi (Alteration type)   : kursa-biotit-epidot 

Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini teralterasi lemah dengan ukuran 

mineral ≤0,025 – 0,4 mm, tersusun atas mineral seperti kuarsa, biotit, epidot, piroksin, 
plagioklas, olivin dan opak bentuk euhedra-subhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi 
Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Plagioklas (Plg) 15 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi hitam, 
pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 35°, 
intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik, 

ukuran mineral 0,3 – 0,6 mm 

Kuarsa (Qtz) 40 

Warna absorbsi putih, warna interferensi putih abu-abu, 

pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme 
monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 
sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,1-1 mm 

Olivin (Ol) 10 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning, pecahan 

tidak ada, belahan dua arah, relief rendah sudut gelapan 
18°, ukuran mineral 0,2-0,3 mm. 

Piroksin (Px) 10 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
cokelat kemerahan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

sudut gelapan 44°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,1 
mm. 

Biotit (Bi) 15 
Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 
kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut 

gelapan 24°, ukuran mineral 0,2-0,4 mm. 

Epidot (Ep) 10 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 

hijau kekuningan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief sedang, 
pleokroisme dwikroik, ukuran 0,3 – 0,4 mm. 

Foto : 

 

 
 

Px 
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No Stasiun : ST-2 
Lokasi              : Sungai Muntia 
Kode Sampel (Sample ID)  : ST-2A 

Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi lemah) 

Tipe Alterasi  (Alteration type)   : kuarsa, klorit, epidot dan biotit 

Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu sampai kuning kecoklatan pada nikol 
sejajar, dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah 

dengan ukuran mineral 0,05 – 0,3 mm, terdiri atas mineral kuarsa, epidot, klorit, biotit, muskovit, 
klinopiroksin dan opak, bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi 
Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 40 

Warna absorbsi putih, warna interferensi putih abu-abu, 
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme 
monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 

sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,05-0,1 mm 

Biotit (Bi) 10 

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 

kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut 
gelapan 24°, ukuran mineral 0,1-0,3 mm. 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorbsi coklat kemerahan, warna interferensi kuning 
hijau keunguan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

sudut gelapan 27°, intensitas lemah, relief rendah, 
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05 mm. 

Klonopiroksin 

(Clpx) 
5 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi 
ungu, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, intensitas sedang, 

relief rendah, pleokroisme monokroik, sudut gelapan 440, 
ukuran mineral 0,05 mm. 

Epidot (Ep) 20 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
kuningan kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief sedang, 
pleokroisme dwikroik, ukuran 0,05 mm. 

Klorit (Chl) 20 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi hijau 
kekuningan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 
pleokrisme monokroik, intensitas rendah, relief lemah, sudut 

gelapan 19°, ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm. 

Foto : 
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No Stasiun : ST-2 
Lokasi              : Sungai Muntia 

Kode Sampel (Sample ID)  : ST-2B 

Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi kuat) 

Tipe Alterasi  (Alteration type)   : Kuarsa, epidot, klorit dan biotit 

Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kekuningan pada nikol silang. Batuan ini teralterasi kuat dengan ukuran 

mineral ≤0,025 – 0,4 mm, tersusun atas mineral seperti kuarsa, biotit, epidot, klorit, plagioklas, 
dan opak bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi 
Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 25 

Warna absorbsi putih, warna interferensi putih abu-abu, 
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme 
monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 

sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,05-0,1 mm 

Plagioklas (Plg) 15 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi hitam, pecahan 

tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 35°, intensitas 
sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik, ukuran 
mineral 0,1 – 0,5 mm 

Biotit (Bi) 10 

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 

kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut 
gelapan 24°, ukuran mineral 0,2-0,4 mm. 

Epidot (Ep) 40 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
kuningan kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief sedang, 
pleokroisme dwikroik, ukuran <0,1mm. 

Klorit (Chl) 10 

Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi hijau 
kekuningan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

pleokrisme monokroik, intensitas rendah, relief lemah, sudut 
gelapan 19°, ukuran mineral 0,1 mm. 

Foto : 
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No Stasiun : ST-3 
Lokasi              :  
Kode Sampel (Sample ID)  : ST-3 
Jenis Sampel (Sample type)   : Diorit (teralterasi sedang) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa dan klorit 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu coklat pada nikol sejajar, dan berwarna 
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran mineral 

0,05 – 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, biotit, plagioklas dan opak, bentuk subhedral-
anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi 

Mineral 
Compotition of 

Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 35 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu, 
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 

29°, ukuran mineral 0,05-0,4 mm 

Plagioklas (Plg) 15 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi hitam, pecahan 

tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 37°, intensitas 
sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik, ukuran mineral 
0,05 – 0,1 mm 

Biotit (Bi) 20 

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 

kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 
31°, ukuran mineral 0,2-0,3 mm. 

Klorit (Chl) 
20 

Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi hijau 
kehitaman, pecahan tidak rata, belahan tidak rata, sedut 

gelapan 19°, ukuran mineral  

Mineral Opak 

(Op) 
10 

Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 – 0,5 

mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-5 
Lokasi              :  
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-5 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi sedang) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa, epidot dan klorit 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran 

mineral 0,05 – 0,3 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot, plagioklas, klinopiroksin dan 
opak, bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi 

Mineral 
Compotition of 

Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 40 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu, 
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 

29°, ukuran mineral 0,05 mm 

Plagioklas (Plg) 15 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 

pecahan tidak rata, belahan 1 arah, pleokroisme 
monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 

sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,1 – 0,3 mm. 

Klinopiroksin 
(Clpx) 

5 

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi biru 

keunguan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, intensitas 
sedang, relief rendah, pleokroisme monokroik, sudut gelapan 

440, ukuran mineral 0,05 mm. 

Klorit (Chl) 15 

Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi kuning 

kehijauan, pecahan tidak rata, belahan tidak rata, sedut 
gelapan 10°, ukuran mineral 0,1 mm. 

Epidot (Ep) 15 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
kuningan kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

sudut gelapan 16°, intensitas sedang, relief sedang, 
pleokroisme monokroik, ukuran 0,05 mm. 

Mineral Opak 
(Op) 

10 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 – 0,2 
mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-6 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-6A 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal teralterasi kuat (vein) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa dan epidot 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran 

mineral 0,05 – 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, epidot dan opak, bentuk subhedral-
anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi 

Mineral 
Compotition of 

Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 50 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu, 
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 

29°, ukuran mineral 0,05 – 0,5 mm 

Epidot (Ep) 30 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 

kuning kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 16°, intensitas sedang, relief sedang, 
pleokroisme monokroik, ukuran 0,05 – 0,1 mm. 

Mineral Opak 

(Op) 
20 

Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 – 

0,2 mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-6 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-6B 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi kuat) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa, aktinolit, biotit, klorit, epidot  dan clay 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran 

mineral 0,05 – 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, aktinolit, klorit, epidot, biotit, 
mineral lempung dan opak, bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 
Compotition of 

Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 25 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu, 

pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 
43°, ukuran mineral 0,05 – 0,5 mm 

Plagioklas (Plg) 10 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme 

monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 
sudut gelapan 18°, ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm. 

Aktinolit (Act) 
2220 

5 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning keunguan, 
pecahan tidak ada, belahan satu arah, pleokroisme 

monokroik, sudut gelapan 290, ukuran mineral 0,05 – 0,2 mm 

Biotit (Bi) 10 
Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 
kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut 
gelapan 31°, ukuran mineral 0,2-0,3 mm. 

Klorit (Chl) 20 
Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi kuning 
kehijauan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut 

gelapan 21°, ukuran mineral 0,1 – 0,2 mm. 

Epidot (Ep) 20 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 31°, intensitas sedang, relief sedang, 

pleokroisme monokroik, ukuran 0,05 mm. 

Mineral Lempung 
(Cly) 

5 
Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi coklat 
kehitaman, ukuran mineral <0,05 mm. 

Mineral Opak (Op) 5 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 – 
0,2 mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-6 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-6C 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi kuat) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa, epidot dan klorit 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan 
berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran 

mineral 0,05 – 0,2 mm, terdiri atas mineral kuarsa, epidot, dan opak, bentuk subhedral-anhedral. 
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 

Amount 
(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 50 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme 

monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 
sudut gelapan 22°, ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm 

Epidot (Ep) 20 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak 
jelas, sudut gelapan 31°, pleokroisme monokroik, 

ukuran 0,05 mm. 

Klorit (Chl) 20 
Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi 
kuning kehijauan, pecahan tidak rata, belahan tidak 
jelas, sudut gelapan 21°, ukuran mineral 0,1 – 0,2 mm. 

Mineral Opak (Op) 10 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 

0,1 – 0,2 mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-7 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-7A 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal teralterasi kuat (vein) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa, klorit dan epidot 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna 

abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05 
– 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot dan opak, bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 
Komposisi Mineral 
Compotition of 

Mineral 

Jumlah 
Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 60 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 

pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 
21°, ukuran mineral 0,1 – 0,3 mm 

Klorit (Chl) 15 
Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi 
kuning kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 

sudut gelapan 37°, ukuran mineral 0,1 – 0,2 mm. 

Epidot (Ep) 15 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 
kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 18°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,05 

mm. 

Mineral Opak (Op) 10 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 – 
0,3 mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-7 
Lokasi              : Sungai Ballasa 

Kode Sampel (Sample ID)   : ST-7B 

Jenis Sampel (Sample type)   : Basal scoria teralterasi kuat (dike) 

Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa dan klorit  

Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu sampai coklat kehitaman pada nikol sejajar, 
dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran 

mineral <0,05 – 0,4mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit dan plagioklas, bentuk subhedral-anhedral. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 

Amount 
(%) 

Keterangan optik mineral 
Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 50 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 

pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 
43°, ukuran mineral 0,05 – 0,4 mm 

Plagioklas (Plg) 30 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme 
dwikroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, 

sudut gelapan 18°, ukuran mineral 0,1 – 0,3 mm. 

Klorit (Chl) 20 

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi 

kuning kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 27°, ukuran mineral <0,05 mm. 

Mineral Opak (Op) 10 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 

– 0,3 mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-7 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-7C 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi kuat) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa, biotit,  epidot dan serisit. 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna 
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran mineral 0,05 

– 0,7 mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, epidot, biotit dan serisit, bentuk subhedral-anhedral. 
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 

Amount 
(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 30 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, 

intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 31°, 
ukuran mineral 0,05 – 0,2 mm 

Plagioklas (Plg) 15 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan yang tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme 
dwikroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut 

gelapan 39°, ukuran mineral 0,05 – 0,3 mm. 

Biotit (Bi) 15 
Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 
kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan 1 arah, sudut gelapan 
46,2°, ukuran mineral 0,3 - 0,7 mm. 

Serisit (Ser) 15 
Warna absorbsi putih, warna interferensi biru keunguan, 

pecahan tidak jelas, belahan tidak ada, sudut gelapan 51°, 
ukuran mineral 0,05 – 0,1 mm. 

Epidot (Ep) 25 
Warna absorbsi coklat kehijauan, pecahan tidak ada, belahan 
tidak jelas, sudut gelapan 21°, pleokroisme monokroik, ukuran 
0,05 mm. 

Foto : 
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No Stasiun : ST-8 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-8A 
Jenis Sampel (Sample type)   : Gabro (teralterasi kuat) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa dan biotit 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna 
abu-abu coklat pada nikol silang. Batuan ini tak teralterasi dengan ukuran mineral 0,05 – 0,7 mm, 

terdiri atas mineral kuarsa dan biotit, bentuk subhedral-anhedral. 
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 

Amount 
(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 20 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, 

intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 44°, 
ukuran mineral 0,05 – 0,2 mm 

Biotit (Bi) 25 
Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 
kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan 1 arah, sudut gelapan 
24°, ukuran mineral 0,3 - 0,7 mm. 

Olivin (Ol) 55 

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning, pecahan tidak 

ada, belahan dua arah, relief rendah sudut gelapan 18°, ukuran 
mineral 0,2-0,3 mm. 

Foto : 
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No Stasiun : ST-8 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-8B 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (tak teralterasi) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa dan biotit 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna 
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini tak teralterasi dengan ukuran mineral 0,05 – 0,6 

mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, biotit dan opak, bentuk subhedral-anhedral. 
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 

Amount 
(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 45 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, 

intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 37°, 
ukuran mineral 0,05 – 0,3 mm 

Biotit (Bi) 20 
Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning 
kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan 1 arah, sudut gelapan 
38°, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Plagioklas (Plg) 20 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 

pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme dwikroik, 
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 
35,2°, ukuran mineral 0,3 – 0,6 mm. 

Mineral Opak 

(Op) 
15 Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,2 mm 

Foto : 
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No Stasiun : ST-9 
Lokasi              : Sungai Ballasa 
Kode Sampel (Sample ID)   : ST-9A (vein) 
Jenis Sampel (Sample type)   : Basal (teralterasi kuat) 
Tipe Alterasi  (Alteration type) : Kuarsa, klorit dan epidot 
Mikroskopis (Microscopic) : 
Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna 
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05 

– 0,6 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot dan opak, bentuk subhedral-anhedral. 
Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of 
Mineral 

Jumlah 

Amount 
(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Kuarsa (Qtz) 40 

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, 
pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, 

intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 
47,1°, ukuran mineral <0,05 – 0,3 mm 

Klorit (Chl) 20 
Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi 
kuning kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 21°, ukuran mineral <0,05 mm. 

Epidot (Ep) 25 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi 

kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas, 
sudut gelapan 32,3°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,05 
mm. 

Mineral Opak (Op) 15 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 - 

0,2 mm 

Foto : 
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LAMPIRAN G 

DESKRIPSI MIKROSKOPIS (MINERAGRAFI) 
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No Sampel : ST-2B 

Lokasi    : Sungai Muntia 

Tipe Mineralisasi : Disseminated 

Mineral Bijih          : Pirit, kalkopirit dan sfalerit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Simbol 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Pirit Py 
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-

anhedral, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, 

ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Kalkopirit Ccp  
Warna kuning cerah, bentuk anhedral, 

anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran 

mineral 0,05 mm. 

Sfalerit Sp 
Warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran 

mineral 0,02-0,05 mm. 

Foto : 
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No Sampel : ST-6A 
Lokasi    : Sungai Ballasa 

Tipe Mineralisasi : Vein 

Mineral Bijih          : Pirit, kovelit dan sfalerit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Simbol 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Pirit Py 

Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-

anhedral, terdapat striasi, anisotropik, tidak 

memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 

mm. 

Sfalerit Sp 
Warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran 

mineral 0,02-0,05 mm. 

Covelit Cv 
Warna biru, bentuk anhedral, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral <0.025 mm. 

Foto : 
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No Sampel : ST-6B 
Lokasi    : Sungai Ballasa (Host Rock) 
Tipe Mineralisasi : Disseminated 

Mineral Bijih          : Pirit, kalkopirit, sfalerit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Simbol 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Pirit Py 
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral, 
terdapat striasi, anisotropik, tidak memiliki 
pleokroisme, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm. 

Kalkopirit Ccp 
Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, 
tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm. 

Sfalerit Sp 
Warna abu-abu gelap, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 

0,02-0,05 mm. 

Foto : 
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No Sampel : ST-7A 
Lokasi    : Sungai Ballasa 
Tipe Mineralisasi : Vein 

Mineral Bijih          : Pirit, kalkopirit, sfalerit dan kovelit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description) 

Komposisi Mineral 
Compotition of Mineral 

Simbol 
Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Pirit Py 

Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-

anhedral, terdapat striasi, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,2 - 0,1 mm 

Kalkopirit Ccp 
Warna kuning cerah, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran 

mineral <0,025 – 0,5 mm 

Kovelit Cv 
Warna biru-ungu, bentuk anhedral, anisotropik, 
tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral <0,025 
mm 

Sfalerit Sp 

Warna abu-abu gelap, bentuk subhedral-anhedral, 

anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran 
mineral 0,05 mm 

Foto : 
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No Sampel : ST-9A 
Lokasi    : Sungai Ballasa 

Tipe Mineralisasi : Vein 

Mineral Bijih          : Pirit, kalkopirit, tenantit dan kovelit 

Referensi : Marshall et al. (2004) 

Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 
Simbol 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical Mineralogy 

Pirit Py 

Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-
anhedral, terdapat striasi, anisotropik, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral 0,05 - 0,1 

mm. 

Kalkopirit Ccp 
Warna kuning cerah, bentuk subhedral-anhedral, 
anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 
0,05 mm. 

Kovelit Cv 
Warna biru, bentuk subhedral-anhedral, tidak 
memiliki pleokroisme, ukuran mineral <0,025 mm. 

Tenantit Tn 
Warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral-
anhedral, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, 

ukuran <0,025 mm 
Foto : 
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LAMPIRAN H 

HASIL ANALISIS XRD (X-ray Diffraction) 
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HASIL ANALISIS XRD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 32,9 
Epidot 43,7 

Olivin 16,8 
Biotit 6,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 52,3 

Epidot 35,5 
Klorit 7,1 

Biotit 5,1 

 

ST-1 

ST-2A 
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Mineral Persentase (%) 

Klorit 40,4 

Kuarsa 40,3 
Epidot 8,0 

Kalkopirit 6,7 
Biotit 4,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Arsenopirit 53,6 
Klorit 21,9 

Biotit 16,0 
Kuarsa 8,4 

 

 

ST-2B 

ST-3 
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Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 62,1 
Epidot 18,1 

Klorit 12,5 
Magnetit 4,2 

Tetrahedrit 3,2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Epidot 92,7 

Kuarsa 4,1 
Kovelit 2,2 

 

 

 

 

ST-5 

ST-6A 
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Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 41,3 
Biotit 29,5 

Aktinolit 10,1 
Klorit 9,6 
Epidot 3,2 

Tenantit 2,9 
Tetrahidrit 2,6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Klorit 31,5 
Epidot 26,5 

Biotit 15,6 
Kuarsa 15,4 

Kalkopirit 5,6 

ST-6B 

ST-6C 
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Arsenopirit 5,5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Epidot 76,5 
Klorit 20,2 

Kuarsa 3,4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 40,9 

Biotit 20,5 
Epidot 19,7 

Klorit 11,5 
Magnetit 7,3 

ST-7A 

ST-7B 
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Mineral Persentase (%) 

Epidot 51,4 

Kuarsa 40,1 
Biotit 8,5 

 

 

 

  Mineral Persentase (%) 

Epidot 51,4 

Kuarsa 40,1 

Biotit 8,5 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 79,4 

Biotit 15,0 
Galena 5,6 

ST-7C 

ST-8A 
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Mineral Persentase (%) 

Dolomit 60,7 
Kuarsa 16,4 

Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 45,1 

Biotit 28,3 
Magnetit 26,6 

ST-8B 

ST-9A 
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Epidot 15,8 

Klorit 4,3 

Kalsit 2,7 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mineral Persentase (%) 

Kuarsa 29,3 
Alunit 31,2 

Kaolinit 20,0 

Piropilit 15,0 
Diaspor 4,4 

 

 

  

ST-9C 
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